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ABSTRAK 

 Pemaknaan hadis yang selama ini digunakan pada tataran role of law atau 

mencari kebenaran agama telah mengalami pergeseran fungsi di media sosial 

sebagai alat legitimasi untuk merealisasikan kepentingan ideologi politik tertentu. 

Keberadaan akun Buletin Dakwah Kaffah yang tampak memosisikan hadis dalam 

fungsi yang berbeda, merepresentasikan terjadinya pergeseran demikian. Pasalnya, 

dalam banyak kasus pengutipan hadis—khususnya al-S{ah{i>h{ai>n yang oleh 

mainstream dipahami lebih superior dibanding riwayat lain—acap kali terjadi 

reduksi atau bahkan distorsi atas makna hadis yang dibawa untuk mendukung 

agenda penegakkan khilafah Islamiyah (Islamic State). Retorika politis yang 

dikemas secara teologis menjadi pengantar pada aksi mobilisasi massa penegakkan 

khilafah Islamiyah dengan memanfaatkan jangkauan media yang tidak lagi dibatasi 

oleh ruang dan waktu.  

 Dalam merespons kecenderungan tersebut, studi ini mengajukan tiga 

pertanyaan penting, di antaranya; Tema hadis (al-S}ah}i>hai>n) apa saja yang 

digunakan dalam  akun Buletin Dakwah Kaffah? Bagaimana konstruksi pemaknaan 

hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n dalam akun Buletin Dakwah Kaffah? Dan bagaimana motif 

dan bentuk politisasi hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n dalam akun Buletin Dakwah Kaffah? 

Pertanyaan-pertanyaan ini dielaborasi dengan menggunakan content analysis 

kemudian dianalisa berdasarkan teori kritik nalar ‘A<bid al-Ja<biri < dan politisasi 

agama Bassam Tibi. Pemilihan teori al-Ja<biri < dimaksudkan untuk membongkar 

konstruksi pemaknaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n Buletin Dakwah Kaffah sedangkan 

gagasan Tibi untuk mengungkap motif dan bentuk politisasi hadis al-S}ah}i>hai>n 

Buletin Dakwah Kaffah. Tulisan ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif 

yang didasarkan pada studi kepustakaan (library research) dan netnografi 

(netnography) sebagai perantara untuk melakukan penelusuran data dalam dunia 

digital.  

 Hasil studi ini menunjukkan, Pertama, hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n yang 

digunakan oleh akun Buletin Dakwah Kaffah terbagi dalam dua kategorisasi besar 

yakni hadis yang secara eksplisit berkaitan langsung dengan persoalan 

pemerintahan dan hadis yang tidak berkaitan langsung dengan pemerintahan 

(tauhid dan jihad; akhlak; sosial; dan ibadah) akan tetapi maknanya tetap 

dikerahkan untuk menyoal isu pemerintahan. Kedua, konstruksi pemaknaan hadis-

hadis al-S}ah}i>hai>n dalam akun Buletin Dakwah Kaffah tidak terlepas dari tiga aspek 

yakni: landasan filosofis-ideologis (Islam kaffah /tolitarian-sentralistik) sebagai 

payung konsep pemaknaan hadis; sumber pemaknaan hadis yang didasarkan pada 

dalil teologis (al-Qur’an, hadis semakna, perkataan sahabat) dan ra’yu (penalaran 

linguistik dan sejarah khilafah) dengan hanya mengambil bagian ‘organ’ dalil yang 

sesuai dengan ideologinya; dan metode pemaknaan yang tekstual-literalis dengan 

konsep dialektis-dikotomis. Ketiga, secara garis besar terdapat dua bentuk 

politisasi hadis al-S}ah}i>hai>n dalam Buletin Dakwah Kaffah yakni; penggunaan 

hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n sebagai instrumen untuk mengkritisi (kampanye negatif) 
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terhadap sistem pemerintahan yang diterapkan di Indonesia melalui penonjolan 

ragam persoalan bangsa yang dibenturkan dengan makna tekstual hadis; dan pada 

saat yang sama sebagai instrumen untuk meneguhkan eksistensi ideologi Hizb al-

Tahrir Indonesia (Islamisme) dengan mengerahkan makna hadis untuk 

menampilkan khilfah sebagai sistem yang ideal (pemerintahan Tuhan). Kedua 

bentuk politisasi ini dilakukan sebagai upaya untuk melakukan perlawanan 

terhadap dominasi politik negara (kudeta terhadap konstitusi negara).  

 

KATA KUNCI : Politisasi Hadis, Al-S{ah{i>h{ai>n, Media Sosial, Buletin Dakwah  

      Kaffah.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 198 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

-alif tidak dilam ا

bangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis        karāmah al-auliyā          كرامة األولياء     

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, 

ḍammah, ditulis dengan tanda t. 

 ditulis Zakat al-fitri زكاة الفطرة 

 

 

 

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H H ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي



 

xi 
 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

      َ   Fathah A A 

      َ   Kasrah I I 

      َ   ḍammah U U 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif   Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية

fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis yas‘ā يسعى

kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

ḍammah + wawu 

mati 
Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فروض 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’insyakartum شكرتم  لئن
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران 

 Ditulis al-qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el) 

nya. 

 ’Ditulis as-samā ء السما 

 Ditulis asy-syams الشمس 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Żawī al-furūd الفروض  ذوي 

 Ditulis Ahl as-sunnah السنة أهل 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemaknaan hadis yang selama ini digunakan pada tataran role of law atau 

mencari kebenaran agama telah mengalami pergeseran fungsi di media sosial 

sebagai alat legitimasi untuk merealisasikan kepentingan ideologi politik tertentu. 

Keberadaan akun Buletin Dakwah Kaffah (selanjutnya disebut BDK)1 yang tampak 

memosisikan hadis dalam fungsi yang berbeda, merepresentasikan terjadinya 

pergeseran tersebut. Pasalnya, dalam banyak kasus pengutipan hadis acap kali 

terjadi reduksi atau bahkan distorsi atas makna hadis yang dibawa untuk 

mendukung agenda penegakkan khilafah Islamiyah (Islamic State). Pola 

pengutipan hadis dalam ragam edisinya menunjukkan hal demikian. Buletin edisi 

001 dengan judul—Islam Kaffah—misalnya, yang mengutip hadis riwayat imam 

Muslim2 terkait perintah untuk mencegah kemungkaran3 sebagai dalil atas 

 
1Buletin Dakwah Kaffah merupakan salah satu media dakwah modern yang oleh Kusmana 

diposisikan sebagai buletin Jumat yang tersebar dalam bentuk media cetak dan online. Buletin ini 

pertama kali diterbitkan pada tanggal 17 Agustus 2017 oleh Lembaga Kajian Islam Kaffah yang 

berlokasi di Jl. Pancoran Barat 1, No. 12 B, Pancoran, Jakarta Selatan 12780. Kusmana et al., 

“Merawat Kesalehan Umat: Buletin Jumat Dalam Dinamika Paham Keagamaan” (Jakarta, n.d.). 

Dewi Aprilia Ningrum, “Tafsir Ideologis Dalam Media Islam: Kajian Terhadap Buletin Dakwah 

Kaffah” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).  
ان  2 يم  ذ ل ك  أ ضْع ف  الْْ  ، و  عْ ف ب ق لْ ب ه  ، ف إ نْ ل مْ ي سْت ط  عْ ف ب ل س ان ه  ه ، ف إ نْ ل مْ ي سْت ط  نْك رًا ف لْي غ ي  رْه  ب ي د  نْك مْ م  أ ى م  نْ ر   م 

“Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka hendaklah ia mencegah kemungkaran itu 

dengan tangannya, jika tidak mampu hendaklah mencegah dengan lisan, jika tidak mampu juga 

hendaklah ia mencegah dengan hatinya dan itulah selemah-lemahnya iman. Muslim bin al-H}ajja>j 

Abu> al-Hasan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy,S}ah{i>h} Muslim, Juz I  (Cet.I; Bairut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-

‘Arabiy, t.th), h. 69. 
3Mengutip uraian Imam al-Nawawi  (w.676.H) dalam karyanya al-Minha>j Fi> Syarhi Sahi>h 

Muslim bin al-Hajja>j, perintah untuk mencegah kemungkaran dalam konteks hadis ini menyangkut 

sesuatu yang telah menjadi ijma. Adapun perkara yang masih diperselesihkan (furu) tidak boleh 

diingkari sebab setiap Mujtahid menurut salah satu mazhab adalah benar. Selengkapnya lihat, Yahya 

bin Syaraf bin Murri> bin H{asan al-Hiza>my> al-Hawra>ny> al-Nawawi>, al-Minha>j Fi> Syarhi Sahi>h 
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kewajiban melawan kebobrokan sistem pengelolaan negara yang diklaim sebagai 

aturan yang bersumber dari Barat (demokrasi, kapitalisme dan sekularisme).4 

Kemudian, edisi 007—Spirit Hijrah—mengutip hadis tentang hijrah riwayat imam 

al-Bukha>ri5 untuk membangun wacana hijrah dalam pemaknaan berpindah dari 

penerapan sistem pemerintahan buatan manusia—warisan penjajah Belanda—

menjadi sistem yang menerapkan syariat Islam secara total (khilafah).6 Realitas 

pergeseran penggunaan hadis dari basis keagamaan ke arah yang bersifat politis 

menunjukkan adanya fenomena politisasi hadis  dalam BDK.  

Pada sisi yang lain, posisi riwayat imam al-Bukhari dan imam Muslim (al-

S}ah}i>hai>n) yang oleh mainstream dipahami lebih superior dibanding riwayat lain 

juga cenderung dieksploitasi dalam BDK. Hal ini terlihat secara eksplisit dalam 

dominansi penggunaan kedua riwayat tersebut dibanding riwayat lain dari 319 total 

unggahan BDK tujuh tahun terakhir.7 Selain itu, secara implisit juga tampak dalam 

beberapa narasi pada edisi-edisi tertentu ketika menjelaskan fiqh al-h{adi >s\ yang 

dikutip, dengan redaksi “hadis ini sudah jelas kesahihannya, namun ironisnya 

justru malah diabaikan oleh kaum Muslim sendiri”. Sebagai contoh dalam edisi 22 

dengan tema ‘Khilafah Ajaran Islam’ ketika mengutip hadis riwayat Muslim “Siapa 

saja yang mati, sedangkan di lehernya tidak ada baiat (kepada imam/khalifah) 

 
Muslim bin al-Hajja>j; Sahi>h Muslim Bisyarh al-Nawawi>, Juz.II (Cet.I: Azhar; al-Matba’ah al-

Masriyyah, 1347 H/1929 M), 626.  

4“Edisi 001 – Islam Kaffah – Buletin Dakwah Kaffah,” accessed February 28, 2023,  
عَنْ   5  ُ نَهَى اللَّه مَا  هَجَرَ  مَنْ   Orang yang berhijrah itu adalah orang yang meninggalkan“وَالمُهَاجِرُ 

apa saja yang telah Allah swt. larang”, Lihat, Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah al-Buk\a>riy al-

Ja‘fiy, S}ah}ih} al-Buk\ariy, Juz VIII (Cet. I; Kairo: al-Mut}aba‘ah al-Salafiyyah, 1400 H), h.102.  

6“Edisi 007 – Spirit Hijrah – Buletin Dakwah Kaffah,” accessed February 28, 2023 

7“Buletin Kaffah – Buletin Dakwah Kaffah,” accessed February 28, 2023, 

https://buletinkaffah.com/category/buletin-kaffah/. 
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maka ia mati jahiliah”.8 Dari kecenderungan tersebut, tampak hadis Nabi yang ada 

dalam kitab al-S}ah}i>hai>n dijadikan sebagai alat legitimasi untuk melanggengkan 

narasi yang hendak dibangun.9 

Studi yang menempatkan fenomena politisasi hadis Nabi sebagai objek 

kajian telah dilakukan oleh beberapa kalangan peneliti. Mark R. Woodward  penulis 

buku Islam Jawa, secara khusus pernah melakukan riset terkait fenomena ini—

Textual Exegesis as Social Commentary: Religius, Social, and Political Meaning of 

Indonesian Translations of Arabic Hadith Texts—menyoal bagaimana terjemahan 

hadis digunakan untuk melegitimasi kerja sama antara organisasi Muslim Nahdatul 

Ulama (NU) dengan pemerintah sebagai kritik atas modernisme.10 Maya Yazigi 

(Simon Fraser University) dengan penelitiannya—Hadith al-‘Ashara or the 

Political Use of a Tradition—juga pernah melakukan riset atas fenomena ini dan 

berhasil menunjukkan fenomena politisasi hadis pada masa yang lebih awal.11 

Kemudian, Muhammad Babul Ulum juga termasuk peneliti yang cukup berani 

dengan disertasinya—Al-Mu’awiyat: Hadis-hadis Politis Keutamaan Sahabat—

menyoal upaya politisasi hadis yang dilakukan oleh Mu’a >wiyah untuk kepentingan 

 
8“Edisi 022 – Khilafah Ajaran Islam – Buletin Dakwah Kaffah,” accessed March 28, 2023, 

https://buletinkaffah.com/edisi-022-khilafah-ajaran-islam/. 
9Meminjam istilah filosof Amerika Richard Rorty, hal ini bisa disebut Conversation 

Stopper—pamungkas diskusi—di mana sakralitas dan otoritas hadis dalam kitab al-Sahihain 

dijadikan argumen pamungkas untuk mengklaim kebenaran tunggal, bagi yang menolak narasi yang 

dibangun secara tidak langsung berarti juga mengingkari ajaran Nabi Muhammad.  

10Mark R. Woodward, “Textual Exegesis as Social Commentary: Religious, Social, and 

Political Meanings of Indonesian Translations of Arabic Hadith Texts,” The Journal of Asian Studies 

52, no. 3 (1993): 565–83, https://doi.org/10.2307/2058854. 
11Maya Yazigi, “Ḥadīth Al- ’Ashara or the Political Uses of a Tradition,” Studia Islamica 

86, no. 86 (1997): 159–67. 
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politik kekuasaan.12 Dalam dimensi kajian yang berbeda, Abdul Matin Salman13 

dan Mugy Nugraha, dkk14 memfokuskan penelitiannya pada fenomena politisasi 

hadis yang terjadi di dunia maya. Kedua studi tersebut berhasil menunjukkan fungsi 

strategis penggunaan hadis di dunia maya dalam mendulang suara demi 

kepentingan politik praktis.  

Beberapa hasil studi di atas menunjukkan, realitas fenomena politisasi hadis 

tidak hanya rentan terjadi di dunia nyata tapi juga sangat rentan terjadi di dunia 

maya. Di dunia nyata, ini menjadi sesuatu yang lazim terjadi dan studi atasnya juga 

terbilang banyak sebagaimana yang ditunjukkan oleh Yazigi, Mutin, Woodward 

yang kemudian oleh Babul Ulum dikatakan sebagai fenomena klasik yang selalu 

berulang di setiap zaman. Sedangkan di dunia maya, hal ini menjadi sesuatu yang 

baru15 dan bahkan lebih kompleks dari fenomena yang terjadi dalam dunia nyata. 

Menurut Miski, di antara dampak negatif dari persinggungan hadis dan media ialah 

munculnya berbagai pola pemaknaan hadis yang cenderung sewenang-wenang 

serta tidak didasarkan pada otoritas keilmuan yang mapan.16 Selain itu, dalam 

 
12Muhammad Babul Ulum, “Al-Mu’awiyat : Hadis-Hadis Politis Keutamaan Sahabat,” 

2014, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/38457. 
13Abdul Matin bin Salman, “Pembajakan Hadis Nabi : Pemikirian Politik Kelompok 

Ekstrimis Indonesia Era Politik Milenial,” Reflektika 13, no. 1 (2018): 1–21.   
14 Nugraha et al., “Politisasi Hadis Era Pilpres : Framing Simantik Hadis-Hadis Politik,” 

81. 
15Secara konseptual, ini memang sudah terjadi sejak adanya persinggungan antara agama 

dan media, namun studi secara komprehensif atas fenomena ini masih terbilang minim. Sejauh 

penelusuran penulis hanya terdapat satu penelitian yang mengkaji secara khusus isu politisasi-hadis 

di media sosial; Nugraha Et Al., “Politisasi Hadis Era Pilpres : Framing Simantik Hadis-Hadis 

Politik. Terbitan AL-IMARAH: Jurnal Pemerintahan dan Politik Islam tahun 2023. 
16Miski Mudin, Islam Virtual: Diskursus Hadis, Otoritas dan Dinamika Keberislaman di 

Media Sosial (Cet.I: Yogyakarta; Building, 2019). Hal ini oleh Irwan Abdullah disebut sebagai 

dipersonalisasi agama, dalam hal ini adanya pergeseran dalam proses penyampaian ajaran agama 

yang awalnya harus didasarkan pada otoritas keilmuan sebagai basis legitimasi menjadi diabaikan, 

penyampaian agama tidak lagi didasarkan pada keberadaan tokoh agama. Lihat, Irwan Abdullah, 

“Di Bawah Bayang-Bayang Media:Kodifikasi, Divergensi, dan Kooptasi Agama di Era Internet,” 

Sabda: Journal of Cultural Analysis 12, no. 2 (2017): 118,   
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persoalan yang lebih luas, menurut Hjarvard media mengandung bahaya atas 

sifatnya yang memaksa logika media atas agama.17 Jika dibandingkan antara 

keduanya, politisasi hadis Nabi di media sosial menjadi lebih kompleks dengan 

jangkauannya yang tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu.18 Dengan demikian, 

studi lanjutan atas fenomena politisasi hadis di media sosial penting untuk 

dilakukan.  

Adanya realitas penggunaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n dalam akun media 

sosial BDK sebagai alat legitimasi ideologi politik dan absensi kajian atasnya studi 

ini menemukan signifikansinya untuk ditelaah lebih lanjut. Sejauh ini, studi yang 

menempatkan BDK sebagai objek kajian hanya berfokus pada tiga aspek yakni 

kajian yang didasarkan pada studi penggunaan teks al-Qur’an19; strategi dan 

manajemen dakwah20; dan pengaruh BDK terhadap pengelola masjid21. Dari ketiga 

kategori kajian tersebut, tampak bahwa: (1) belum terdapat studi yang secara 

khusus menginvestigasi penggunaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n dalam BDK yang 

tampak bergeser ke arah yang bersifat politis. (2) Kebanyakan hanya berfokus pada 

 
17Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and Social 

Change,” Culture and Religion 12, no. 2 (2011): 119–35,   
18Luasnya jangkauan media mampu mempersempit jarak dan mempertemukan manusia, 

pesan, wacana dan makna yang membentuk suatu lingkungan komunikasi. Lihat, Abdullah, “DI 

BAWAH BAYANG-BAYANG MEDIA:Kodifikasi, Divergensi, Dan Kooptasi Agama Di Era 

Internet,” 117. 
19 Tri Apriani, “Ad-Dakhil Dalam Tafsir Hizbut Tahrir Indonesia Studi Kritis Terhadap 

Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Buletin Dakwah Kaffah” (Pascasarjana Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta, 2019), http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/295.Ningrum, “Tafsir 

Ideologis Dalam Media Islam: Kajian Terhadap Buletin Dakwah Kaffah.”  
20 Jamilah and Muhammad Rafii, “Kampanye Ide Khilafah: Studi Manajemen Dakwah 

Akun Facebook Buletin Dakwah Kaffah,” Tazkir: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Dan 

Keislaman 8, no. 1 (July 4, 2022): 1–22, https://doi.org/10.24952/tazkir.v8i1. Budiman, Musyarif, 

and Firman, “Ideologi Buletin Dakwah Al-Islam Dalam Kajian Wacana Kritis,” KURIOSITAS: 

Media Komunikasi Sosial Dan Keagamaan 6, no. 1 (2013): 21–34, 

https://doi.org/10.35905/KUR.V9I1.173. 
21 Kusmana et al., “Merawat Kesalehan Umat: Buletin Jumat Dalam Dinamika Paham 

Keagamaan.” 
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analisis persebaran BDK dalam bentuk cetak, adapun media online hanya dilakukan 

oleh Dewi dengan penelitian Tesisnya, Jamila dan Rafii  pun kedua studi tersebut 

lebih fokus pada kajian manajemen dakwah BDK dan penggunaan ayat al-Qur’an 

terbitan tahun 2017. (3) BDK memiliki posisi yang sentral dibanding buletin Jumat 

yang lain, baik itu di dunia virtual ataupun non virtual.22 Oleh karena itu, penelitian 

mengenai penggunaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n yang tampak telah dipolitisasi 

penting untuk dilakukan.23  

Berangkat dari signifikansi yang telah ditemukan atas kekosongan ruang 

kajian di atas, penelitian ini mengambil posisi untuk mengkaji secara mendalam 

penggunaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n  dalam akun  BDK dengan memfokuskan pada 

beberapa posibilitas yang ada. Apakah semua hadis al-Sahihain yang dihadirkan 

oleh BDK dalam setiap edisinya dikerahkan maknanya untuk kepentingan ideologi 

politik atau tidak, atau sebenarnya hanya pada tema-tema tertentu saja. Apakah 

kehendak kuasa dari ‘hadis Nabi (al-Sahihain)’ masih diposisikan sebagaimana 

mestinya dalam BDK atau justru telah ‘diamputasi’ teks dan maknanya dengan 

hanya mengambil ‘organ’ yang sesuai dengan intensi ideologi politik yang tengah 

diperjuangkan. Berbagai posibilitas tersebut tentu akan dijawab dengan alat baca 

yang memadai, dalam hal ini penulis memilih teori kritik nalar al-Jabiri dan 

 
22 Hal ini diuraikan oleh kesarjanaan Kusmana dkk dan Dewi dalam penelitiannya. Lihat, 

Kusmana et al., 103–104. Ningrum, “Tafsir Ideologis Dalam Media Islam: Kajian Terhadap Buletin 

Dakwah Kaffah,” 8–10.  
23Pemilihan BDK sebagai objek kajian tentu bukan tanpa alasan yang jelas. Selan berangkat 

dari adanya fenomena politisasi hadis Nabi—sebagaimana yang telah dijelaskan—di bagian awal, 

dari segi eksistensi BDK juga cenderung lebih masif persebarannya di banding buletin yang lain. 

Merujuk pada penelitian Kusmana, dkk, buletin ini secara rutin tersebar di berbagai masjid di 

Indonesia baik masjid perkotaan ataupun pelosok. Kemudian, di media sosial juga terbilang sangat 

eksis dengan pemanfaatan ragam platform; website (total pengunjung ± 1.035 per bulannya), 

Instagram (39,6 Rb pengikut), Facebook (36,9 Rb pengikut) dan Telegram (15,7 Rb subscriber).  
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politisasi agama Bassam Tibi dalam masing-masing karyanya yang akan dijabarkan 

lebih lanjut pada bagian kerangka teori.    

Studi ini berargumen, BDK lebih tepat diposisikan sebagai buletin politik 

Islamisme dibanding buletin dakwah Islam (sebagaimana ‘klaim’ identitasnya). Hal 

ini bisa dicermati dari tesis yang dikembangkan oleh Bassam Tibi yang telah 

memetakan perbedaan mendasar antara Islam sebagai agama dan Islamisme sebagai 

gerakan yang mengagamisasikan politik (religionized politics). Dalam posisi ini, 

BDK menggunakan instrumen-instrumen keagamaan—salah satunya hadis al-

Sahihain—untuk menampilkan tawaran tatanan politik tertentu—khilafah 

Islamiyah—sebagai kehendak Tuhan (pemerintahan Tuhan) dan pada saat yang 

sama, digunakan sebagai instrumen untuk mengkritisi tatanan politik yang tengah 

berlaku.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, setidaknya terdapat tiga rumusan 

masalah yang diangkat dalam studi ini. (1) Tema hadis (al-S}ah}i>hai>n) apa saja yang 

digunakan dalam  akun BDK; (2) bagaimana konstruksi pemaknaan hadis-hadis al-

S}ah}i>hai>n dalam akun BDK; (3) bagaimana motif dan bentuk politisasi hadis-hadis 

al-S}ah}i>hai>n dalam BDK. Masing-masing dari ketiga pertanyaan tersebut memuat 

tujuan tertentu yang disusun secara linear. Pertanyaan pertama menjadi langkah 

awal yang bertujuan untuk mengungkap tema-tema hadis al-S}ah}i>hai>n yang 

digunakan dalam BDK. Jawaban dari pertanyaan ini sifatnya masih deskriptif 

dengan menampilkan data sebagaimana adanya. Pertanyaan kedua dijadikan 

sebagai tindak lanjut dari jawaban pertanyaan pertama yang bertujuan untuk 
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memperlihatkan instrumen-instrumen yang digunakan oleh BDK dalam mengutip 

dan memaknai hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n. Kemudian, pertanyaan ketiga menjadi 

langkah investigasi akhir yang juga erat kaitannya dengan dua pertanyaan 

sebelumnya. Pertanyaan ini bertujuan untuk menunjukkan motif utama yang 

dikehendaki oleh BDK dan bentuk-bentuk pergeseran penggunaan hadisnya yang 

mengarah pada upaya legitimasi ideologi politik.  

C. Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana hadis-hadis al-

S}ah}i>hai>n dipolitisasi dalam akun Buletin Dakwah Kaffah. Adapun kegunaan 

penelitian berorientasi pada dua aspek. Pertama kegunaan teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih arah pengkajian hadis di PTKIN yang 

mulai menyentuh motif kepentingan ideologi politik di balik penggunaan hadis-

hadis di media sosial. Tentunya, keberadaan penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bagian dari literatur rujukan bagi para peneliti selanjutnya, khususnya 

dalam kajian isu politisasi hadis Nabi di media sosial.  Kedua kegunaan praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat membendung arus doktrinisasi paham keagamaan 

ekstremis di media sosial. Secara khusus sebagai counter narrative atas kehadiran 

BDK di media sosial yang memuat berbagai upaya pelintiran makna hadis untuk 

melanggengkan tawaran tegaknya khilafah islamiyah.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian tentang fenomena politisasi hadis Nabi dalam iklim akademik 

kesarjanaan kontemporer bukanlah sesuatu yang baru. Hal ini dengan melihat 

uraian penulis sebelumnya telah dilakukan oleh berbagai kalangan akademisi, baik 
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itu kesarjanaan Barat ataupun lokal. Hanya saja, penelitian yang secara spesifik 

mengkaji tentang politisasi hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n pada akun BDK di media sosial 

abai dari perhatian para sarjana dan peneliti. Dalam pembuktian yang lebih 

komprehensif atas klaim tersebut, pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil-

hasil dan kecenderungan penelitian terdahulu yang erat kaitannya dengan problem 

akademik yang penulis angkat dalam Tesis ini. Untuk menguraikan itu, penulis 

akan membaginya dalam beberapa kategori di antaranya; politisasi hadis Nabi, 

hadis dan media dan Buletin Dakwah Kaffah, yakni sebagai berikut: 

1. Politisasi Hadis Nabi  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menempatkan isu politisasi 

hadis Nabi sebagai fokus kajian. Termasuk dalam kategori ini, Muhammad Babul 

Ulum,24 Muhajirin,25 Maya Yazigi,26 Mark R. Woodward,27 Abdul Matin bin 

Salman,28 Mugy Nugraha, Fartihunnada dan Nalil Huda.29 Keenam penelitian 

tersebut,  dengan argumen dan analisis yang tajam berhasil menunjukkan politisasi 

hadis Nabi dalam bentuk yang beragam sesuai fokus kajian masing-masing. Berikut 

 
24Muhammad Babul Ulum, Genealogi Hadis Politis; al-Mu’awiyat dalam Kajian Islam 

Ilmiah. Karya ini awalnya merupakan penelitian yang dilakukan oleh Babul Ulum dalam 

penyelesaian program doktoral dan telah dipertahankan dalam ujian promosi doktor di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, kemudian dicetak dalam bentuk buku oleh Penerbit Marja, Bandung tahun 

2018.  
25Muhajirin, Politisasi Ujaran Nabi, ed. Ahmad Zaky Mubarok Yogyakarta: Maghza 

Books, 2016). Karya ini awalnya juga merupakan tesis pada program sekolah Pascasarjana UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, kemudian dibukukan dan dicetak pertama kali oleh penerbit Maghza 

Books, Yogyakarta.  
26Yazigi, “Ḥadīth al-’ashara or the Political Uses of a Tradition.” 
27Woodward, “Textual Exegesis as Social Commentary: Religious, Social, and Political 

Meanings of Indonesian Translations of Arabic Hadith Texts.” 
28Salman, “Pembajakan Hadis Nabi : Pemikirian Politik Kelompok Ekstrimis Indonesia Era 

Politik Milenial.  
29Nugraha et al., “Politisasi Hadis Era Pilpres : Framing Simantik Hadis-Hadis Politik.” 
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penulis petakan temuan penting dan kecenderungan dari penelitian-penelitian 

tersebut.    

Studi yang dilakukan oleh Babul Ulum termasuk dalam kategori kajian 

tematik tentang hadis-hadis keutamaan sahabat yang diklaim sebagai produk 

kepentingan politis. Di sini Babul Ulum mengungkap upaya politisasi hadis yang 

dilakukan oleh Mu’a<wiyah bin Abi < Sofya>n untuk kepentingan ideologis dan politik 

kekuasaan. Meski terkesan ‘subjektif-pro Syi’ah’30 dengan data yang kuat Babul 

Ulum berhasil menunjukkan hadis-hadis palsu tentang keutamaan sahabat yang 

dibuat atas pesanan Mu’awiyah kepada Ka’ab al-Ah{ba >r Rabi’ dari kalangan 

Yahudi) yang oleh Babul Ulum dibagi dalam dua kategori yakni al-Mana >qib (hadis 

tandingan untuk menyeimbangi hadis keutamaan Ali bin Abi Thalib) dan al-

Mas \a<lib (celaan terhadap ‘Ali < bin Abi T{a>lib dan kerabatnya).31 Dengan model 

kajian yang sama, Muhajirin menunjukkan peristiwa politisasi hadis lain yang 

belum disentuh oleh Babul Ulum, dalam hal ini dari kelompok Syi’ah, Khawa >rij 

dan Jumhur al-Muslimin.32 Berbeda dari kedua studi tersebut, Maya Yazigi 

memilih untuk memfokuskan studinya pada satu hadis—h{adi>s\ al-‘ashara—yang 

diklaim juga padat dengan kepentingan politis.  Melalui analisis yang tajam ia 

menyimpulkan, bahwa hadis tersebut berkembang pasca wafatnya Nabi 

Muhammad saat komunitas Muslim menghadapi problem suksesi, para imigran 

 
30Kesan subjektif ini penulis rasakan setelah membaca dan melihat dokumentasi video 

ujian promosi doktor Babul Ulum. Secara sadar Ia tidak keberatan klaim ‘kajian Ilmiah’ pada 

karyanya diganti menjadi dalam ‘perspektif Syi’ah’ ketika ditanya oleh Zulkifli penguji disertasinya. 

Lihat,  “(1028) M. Babul Ulum: Hadis-Hadis Politis Keutamaan Sahabat (2) - YouTube,” accessed 

May 22, 2023, https://www.youtube.com/watch?v=9xgk32sxM_M. 
31Muhammad Babul Ulum, Genealogi Hadis Politis; al-Mu’awiyat dalam Kajian Islam 

Ilmiah. 
32 Muhajirin, Politisasi Ujaran Nabi, 101–22. 
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Makkah berusaha untuk mendukung dan mempertahankan klaim mereka atas 

kekhalifahan melawan pribumi Madinah dengan mempromosikan hadis tersebut. 

Selain itu, hadis tersebut juga kembali digunakan secara luas pada abad ke-10 M 

untuk mendukung tujuan politik lain, yakni Sunnisme politik yang berusaha 

mempertahankan diri secara doktrinal dalam menghadapi ancaman politik dan 

doktrinal Syi’ah yang terus berkembang.33  

Dalam jangkauan penelitian yang lebih sempit, Woodward, Salman dan 

Nugraha, dkk memilih memfokuskan kajiannya pada isu politiasi hadis di 

Indonesia. Klaim besar yang ingin dibuktikan oleh Woodward dalam artikelnya 

ialah tentang politisasi penerjemahan kitab Riyadh al-Shalihin ke dalam bahasa 

Indonesia. Dengan menggunakan teori hermeneutika, etnograsi dan semantik 

Becker, Wodward menyimpulkan bahwa terjemahan kitab Riya >d{ al-S{a>lihi >n oleh 

Hamidy dan Manan digunakan sebagai alat legitimasi ritual-ritual keagamaan yang 

dibangun oleh NU dan pemerintah sekuler dengan nuansa sufistik. Selain itu, juga 

digunakan untuk mengkritik ideologi kelompok modernis Muhammadiyah yang 

mengklaim ziarah kubur sebagai perbuatan syirik dan ideologi kelompok radikal 

dengan meluruskan paham jihad dan hijrah dalam konteks keindonesiaan. 

Kemudian pada ranah politik, penerjemah mengaitkan penjelasan Riya >d{ al-S{a>lihi >n 

dengan butir Pancasila keadilan sosial dalam beberapa syarah  hadis sebagai bentuk 

dukungan terhadap langkah NU yang menerima Pancasila sebagai dasar dan filosofi 

negara.34 Berbeda dari kajian Woodward,  Nugraha, dkk dan Salman memfokuskan 

 
33Yazigi, “Ḥadīth Al- ’ Ashara or the Political Uses of a Tradition.” 
34Woodward, “Textual Exegesis as Social Commentary: Religious, Social, and Political 

Meanings of Indonesian Translations of Arabic Hadith Texts.” 
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kajiannya pada isu politisasi hadis dalam pelaksanaan pemilu di Indonesia. 

Penekanan penelitian Nugraha, dkk pada fenomena politisasi hadis dalam akun 

website www.2019gantipresiden.org sementara Abdul Matin lebih luas, tidak 

hanya di media sosial (daring) tapi termasuk juga dalam ruang sosial (luring). 

Dengan analisis yang kuat Salman berargumen bahwa politisasi simbol-simbol 

agama—hadis Nabi—demi kepentingan politik kekuasaan menjadi salah satu 

instrumen propaganda yang ampuh untuk mendulang suara.35 Ini kemudian 

dikuatkan oleh Nugraha, dkk yang berhasil menunjukkan bentuk-bentuk politisasi 

hadis dalam website 2019 ganti presiden dengan upaya framming hadis tentang 

kepemimpinan, berbuat jujur dan pemimpin yang adil dengan tujuan penggiringan 

opini untuk memenangkan bakal calon tertentu.36 

2. Hadis dan Media Sosial 

Model kajian yang termasuk dalam kategori ini tampak masif dilakukan 

kesarjanaan kontemporer. Fungsi ganda media yang oleh Qudsy dianalogikan—

pisau bermata dua37—tidak terlepas dari ketertarikan studi atasnya. Hal yang sama 

juga ditunjukkan oleh Suryadilaga bahwa, pertautan hadis dan media menjadi basis 

utama perkembangan riset kesarjanaan hadis di era global.38 Dalam pemetaan 

 
35Argumen ini oleh Salman didasarkan pada peristiwa Pilkada DKI Jakarta 2017 yang 

menurutnya terjadi politisasi hadis “Sesungguhnya Allah itu ganjil dan menyukai sesuatu yang 

ganjil” untuk meligitimasi calon dengan nomor urutan ganjil yakni 1 dab 2 (Anis Bswedan-Sandiaga 

Uno dan Agus Harimurti-Sylviana Murni). Pada saat yang sama juga difungsikan sebagai alat untuk 

melarang memilih calon yang nomor urutnya genap (Basuki Tjahaja Purnama-Djarot Saiful 

Hidayat).Salman, “Pembajakan Hadis Nabi : Pemikirian Politik Kelompok Ekstrimis Indonesia Era 

Politik Milenial".  
36 Nugraha et al., “Politisasi Hadis Era Pilpres : Framing Simantik Hadis-Hadis Politik.” 
37 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Pesantren Online: Pergeseran Otoritas Keagamaan Di Dunia 

Maya,” Living Islam: Journal of Islamic Discourses 2, no. 2 (2019): 170.  
38Muhammad Alfatih Suryadilaga UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jalan Marsda 

Adisucipto Yogyakarta, “Kajian Hadis Di Era Global,” researchgate.net 15, no. 2 (2014). 
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literatur, secara umum setidaknya terdapat lima pola kajian hadis di media sosial di 

antaranya; kajian terkait perkembangan hadis dari klasik hingga era digital39; kajian 

media sosial sebagai sumber pengetahuan agama40; kajian bentuk-bentuk 

penyebaran pesan keagamaan di media sosial41; pengaruh penggunaan hadis di 

media sosial42 dan kajian de-otorisasi di media sosial.43  

 Beberapa kategori studi di atas secara mendasar memiliki kaitan dalam 

membantu analisis penelitian ini, namun dalam pemetaan argumentasi utama, 

kajian tentang penggunaan hadis di media sosial sebagai alat legitimasi persebaran 

ideologi keberagamaan dan kepentingan komersial dijadikan sebagai batasan 

literatur. Penelitian dalam kategori ini telah dilakukan oleh Ali Imron,44 

 
39 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Kajian Hadis Di Era Global,” ESENSIA: Jurnal Ilmu-

Ilmu Ushuluddin 15, no. 2 (2014): 199–212, https://doi.org/10.14421/esensia.v15i2.773. Istianah, 

“Era Disrupsi Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Hadis Di Media Sosial,” Riwayah: Jurnal 

Studi Hadis 6, no. 1 (2020).Shahril Nizam Zulkipli et al., “Preservation of Hadis in the Era of 

Industrial Revolution 4.0 (IR 4.0): Issues and Challenges,” EDUCATUM Journal of Social Sciences 

7, no. 2 (2021): 95–106, https://doi.org/10.37134/ejoss.vol7.2.9.2021. 
40 Qudsy, “Pesantren Online: Pergeseran Otoritas Keagamaan Di Dunia Maya.” Ahsani 

Taqwim Aminuddin, “INSTAGRAM: Bingkai Kasus Agama Di Media Sosial,” Jurnal The 

Messenger 9, no. 2 (2017): 163, https://doi.org/10.26623/themessenger.v9i2.403. 
41 Istianah and Sri Wahyuningsih, “The Hadith Digitization in Millennial Era: A Study at 

Center for Hadith Studies, Indonesia,” Qudus International Journal of Islamic Studies 7, no. 1 

(2019): 25–44, https://doi.org/10.21043/qijis.v7i1.4900. Saifuddin Zuhri Qudsy and Althaf Husein 

Muzakky, “Dinamika Ngaji Online Dalam Tagar Gus Baha: Studi Living Qur’an Di Media Sosial,” 

POROS ONIM: Jurnal Sosial Keagamaan 2, no. 1 (2021): 1–19, 

https://doi.org/10.53491/porosonim.v2i1.48. 
42 Muhammad Fathur Rozaq, “Pengaruh Meme Terhadap Identitas Pemuda Muslim 

Nusantara: Telaah Respons Konten Instagram,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 19, no. 1 (2019): 

193–110, https://doi.org/10.24042/ajsk.v19i1.3030. 
43 Kun Wazis, “Perlawanan Ahli Hadis Terhadap Gerakan Radikalisme Dalam Konstruksi Media 

Online,” Jurnal Al-Hikmah 17, no. 1 (2019): 20–40, https://doi.org/10.35719/alhikmah.v17i1.12. 
44 Ali Imron, “The millenial generation, hadith memes, and identity politics: The New Face 

of Political Contestation in Contemporary Indonesia,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 20, no. 2 

(2019): 255–83, https://doi.org/10.18860/ua.v20i2.5675. 
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Muhammad Zuhri Abu Nawas45, Saifuddin Zuhri Qudsy,46 Syafi’ul Huda,47 Hari 

Putra,48 Elis Mila Rosa.49 Keenam kesarjanaan tersebut, meski berbeda dari segi 

objek material kajian, ia tetap seirama dalam klaim fungsi strategis hadis sebagai 

alat legitimasi kepentingan ideologi keberagamaan dan komersial di media sosial. 

 Berangkat dari keresahan akademik yang sama, kesarjanaan yang termasuk 

dalam kategori kajian di atas sepakat bahwa, persinggungan hadis dan media 

memiliki implikasi yang signifikan terhadap persebaran ideologi keberagamaan dan 

kepentingan komersial di media sosial. Dalam proses persebaran, terdapat beberapa 

media yang menjadi instrumen di antaranya website, Instagram, Youtube, 

Facebook, Twitter dan yang lainnya. Kesarjanaan Imron, Qudsy dan Nawas 

memfokuskan studinya pada persebaran hadis dalam bentuk meme yang termuat di 

beberapa akun website. Studi yang dilakukan oleh Imran berhasil memetakan 

kecenderungan meme hadis di media sosial dalam empat kategori besar dengan dua 

jenis gaya bahasa yakni lugas dan satire. Dari empat kategori tersebut semuanya 

memuat pesan-pesan ideologi tertentu yang dijadikan alat untuk berkontestasi demi 

mempertahankan eksistensi kelompok.50 Tidak jauh berbeda dari Imran, Qudsy 

 
45 Muhammad Zuhri Abu Nawas et al., “Motif Dan Identitas Keagamaan Dalam Persebaran 

Meme Hadis Tashabbuh Di Media Sosial,” Mutawatir : Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 22, no. 2 

(2023): 261–81. 
46 Saifuddin Zuhri Qudsy, Irwan Abdullah, and Mustaqim Pabbajah, “The Superficial 

Religious Understanding in Hadith Memes: Mediatization of Hadith in the Industrial Revolution 

4.0,” Journal for the Study of Religions and Ideologies 20, no. 60 (2021): 92–114. 
47 Syafi’ul Huda and Saifuddin Zuhri Qudsy, “Kontestasi Hadis Azimat Di Masyarakat 

Online,” At-Turas: Jurnal Studi Keislaman 6, no. 2 (2019): 306–27. 
48 Hari Putra, “Komudifikasi Hadis Hijrah Fest (Studi Kasus Instagram Hijrah Fest),” Tesis 

(2021). 
49 Elis Mila Rosa, “Representasi Pemaknaan Hadis Di Media Sosial: Penggunaan Hadis 

Untuk Marketing Di Instagram” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
50 Imron, “The Millenial Generation, Hadith Memes, and Identity Politics: The New Face 

of Political Contestation in Contemporary Indonesia.” 
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juga menegaskan bahwa di balik meme-meme hadis yang ada di media sosial 

memuat kepentingan ideologis yang dianut oleh para pembuatnya.51 Berbeda dari 

keduanya, Nawas lebih memfokuskan penelitiannya pada isu yang lebih spesifik 

(meme hadis tasyabbuh). Dengan menggunakan objek formal konstruktivisme, 

Nawas berhasil mengungkap motif di balik pembuatan meme hadis tasyabbuh 

dengan argumen bahwa, persebaran meme hadis tasyabbuh yang ada di media 

sosial dijadikan sebagai alat untuk mengkrtik budaya modern, pada saat yang sama 

juga digunakan sebagai peneguhan identitas klaim kebenaran kelompok tekstualis-

fundamentalis.52  

 Adapun studi yang dilakukan oleh Putra dan Rosa berorientasi pada upaya 

untuk mengungkap motif kepentingan komersial di balik penggunaan hadis di 

media Instagram. Penerapan teori-teori sosial dan linguistik menjadi basis utama 

mereka dalam menjawab problem penelitian. Studi Putra didasarkan pada teori 

semantik, dengan itu ia berhasil mengungkap proses komersialisasi hadis hijrah 

dalam akun Instagram @hijraghfest. Argumen utama dari riset Putra bahwa, akun 

hijrah fest merupakan akun dakwah yang mempunyai orientasi khusus terhadap 

potensi ekonomi atau peningkatan komoditi baru yang didasarkan pada teks hadis 

Nabi.53 Sedangkan studi yang dilakukan oleh Rosa didasarkan pada teori privatisasi 

dan komodifikasi agama. Berangkat dari asumsi adanya pergeseran penggunaan 

hadis dari basis keagamaan ke arah yang bersifat komersial dalam akun MiniGold 

 
51 Qudsy, Abdullah, and Pabbajah, “The Superficial Religious Understanding in Hadith 

Memes: Mediatization of Hadith in the Industrial Revolution 4.0.” 
52 Nawas et al., “Motif Dan Identitas Keagamaan Dalam Persebaran Meme Hadis 

Tashabbuh Di Media Sosial.”  
53 Putra, “Komudifikasi Hadis Hijrah Fest (Studi Kasus Instagram Hijrah Fest).” 
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ia menyimpulkan bahwa, terdapat dua kecenderungan dalam penggunaan hadis 

sebagai landasan tindakannya yakni penetapan fungsi hadis melalui pemaknaan dan 

legitimasi fungsi hadis dalam alat promosi dengan menggunakan andorstment 

tokoh agama.54  

 Catatan penting dari studi yang telah dilakukan oleh keenam kesarjanaan di 

atas bahwa, hadis Nabi memiliki daya fungsional strategis dalam mendulang 

berbagai kepentingan, baik itu yang bersifat individual ataupun kelompok di media 

sosial. Adanya mediatisasi hadis, pada satu sisi membawa dampak positif, tapi pada 

sisi yang lain juga telah menyeret hadis pada penyempitan dan eksploitasi makna 

untuk kepentingan sepihak. Sedikit banyaknya, persinggungan hadis dan media hari 

ini perlahan telah kehilangan tataran dari nilai fungsi positifnya.55Secara mendasar 

hal demikian telah berhasil diperlihatkan oleh kesarjanaan Imran, Qudsy, Huda, 

Putra dan Nawas dan Rosa.       

3. Buletin Dakwah Kaffah 

Posisi BDK sebagai bagian dari buletin jumatan yang diduga kuat menjadi 

media penyemai paham radikalisme agama juga tampak berhasil mengundang 

minat riset kesarjanaan. Sejumlah kalangan intelektual dari berbagai background 

keilmuan telah melakukan eksplorasi secara objektif terhadapnya. Di antara 

kesarjanaan yang termasuk dalam kategori ini Kusmana, dkk,56 Tri Apriani,57 

 
54 Rosa, “Representasi Pemaknaan Hadis Di Media Sosial: Penggunaan Hadis Untuk 

Marketing Di Instagram.” 
55 A K. Hermawan and M R. Ramadhan, “Memotret Peradaban Hadis Di Media Indonesia,” 

Riwayah: Jurnal Studi Hadis 5, no. 1 (2019): 7. 
56 Kusmana et al., “Merawat Kesalehan Umat: Buletin Jumat Dalam Dinamika Paham 

Keagamaan.” 
57 Apriani, “Ad-Dakhil Dalam Tafsir Hizbut Tahrir Indonesia Studi Kritis Terhadap 

Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Buletin Dakwah Kaffah.” 
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Jamilah dan Rafi’i,58 dan  Dewi Aprilia Ningrum.59 Dari beberapa kesarjanaan 

tersebut, secara umum pola kajiannya dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni 

kajian yang didasarkan pada studi teks Al-Qur’an; kajian wacana khilafah; 

pengaruh BDK terhadap pola keberagamaan kontemporer. 

Penempatan teks Al-Qur’an sebagai objek material kajian oleh Apriani dan 

Dewi menyoal BDK mengantar pada hasil kajian yang tidak jauh berbeda—untuk 

mengatakan tidak identik. Argumen utama dari hasil studi Apriani, bahwa dalam 

kerangka tafsir al-dakhil, pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an BDK termasuk dalam 

kategori tafsir al-dakhil bi al-Ra’yi. Hal ini kemudian dilanjutkan oleh Dewi, 

namun hanya dengan menggunakan sudut pandang yang berbeda. Hasil studi Dewi 

menyimpulkan bahwa, pendekatan yang digunakan BDK dalam menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur’an adalah pendekatan tekstual. Tidak berlebihan jika dikatakan di sini 

bahwa, studi yang dilakukan oleh Dewi hanya sebatas pengulangan, dengan 

menggunakan objek formal yang berbeda. 

Studi yang dilakukan oleh Kusmana, dkk (tim PPIM UIN Syarif) termasuk 

dalam kategori kajian yang paling komprehensif dibanding yang lain. Dari seratus 

masjid di lima kota yang dijadikan objek penelitian (Pandeglang, Bogor, Bandung, 

Sukharjo dan Gersik) ditemukan bahwa, BDK paling banyak mengisi masjid-

masjid tersebut dibanding buletin lainnya. Kemudian, dari segi pengaruh, Kusmana, 

dkk memosisikan BDK sebagai buletin Jum’at yang mengkhawatirkan dengan 

 
58 Jamilah and Rafii, “Kampanye Ide Khilafah: Studi Manajemen Dakwah Akun 

Facebook Buletin Dakwah Kaffah.” 
59Dewi Aprilia Ningrum, “Tafsir Ideologis Dalam Media Islam: Kajian Terhadap Buletin 

Dakwah Kaffah”, Tesis (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). 
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narasinya yang mengganggu kohesi sosial negeri.60 Riset ini kemudian dilanjutkan 

oleh Jamilah dan Rafii dengan memilih akun Facebook BDK sebagai objek kajian. 

BDK dalam hal ini dikaji dari sisi manajemen dakwahnya meliputi aspek 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.61 Model kajian yang termasuk dalam 

kategori ini sebetulnya juga telah dilakukan oleh Bugi Kenoh Mulyar,62 Dede 

Fatinova,dkk,63 dan yang lainnya. Namun, karena model kajian dan argumen yang 

ditawarkan tidak begitu signifikan dalam membantu proses analisis tesis ini, penulis 

merasa tidak perlu menarasikannya secara komprehensif.   

Berdasarkan uraian ketiga kategorisasi kajian di atas, dengan 

menitikberatkan pada hasil dan kecenderungan studi, semakin menguatkan 

signifikansi dan distingsi penelitian ini. Studi kesarjanaan yang berhasil 

menunjukkan daya fungsional strategis dari hadis Nabi dalam mendulang berbagai 

kepentingan dan BDK sebagai akun strategis di virtual dan non virtual dengan 

narasi keagamaan yang konfrontatif terhadap penerapan demokrasi dan hak asasi 

manusia menjadi basis utama pentingnya penelitian ini. Kemudian, kecenderungan 

studi kesarjanaan yang belum menyentuh analisa penggunaan hadis Nabi dalam 

BDK untuk kepentingan ideologi politik menunjukkan adanya kekosongan ruang 

kajian yang sekaligus sebagai distingsi penelitian ini.   

 
60 Kusmana et al., “Merawat Kesalehan Umat: Buletin Jumat Dalam Dinamika Paham 

Keagamaan,” 104. 
61 Jamilah and Rafii, “Kampanye Ide Khilafah: Studi Manajemen Dakwah Akun Facebook 

Buletin Dakwah Kaffah,” 2–3. 
62 Bugi Kenoh Mulyar, “Diskursus Khilafah Islamiah Di Indonesia (Analisis Wacana 

Kkritis Buletin Dakwah Al-Islam, Kaffah, Dan Tabloid Media Umat),” Airlangga Institutional 

Repositories, 2018, 1–15, http://repository.unair.ac.id/id/eprint/80088. 
63Dede Fatinova, Ratna Juwitasari Emha, and Yasir Mubarok, “Representasi LGBT Dalam 

Perspektif Ideologi Khilafah : Kajian Transitivitas Dalam Buletin Kaffah,” Al-Turas 25, no. 2 

(2019): 343–58. 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teori menjadi salah satu komposisi penting dalam konstruksi 

penelitian ilmiah guna mempertegas alur sebuah analisa dalam menjawab rumusan 

masalah. Sebagaimana uraian sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji tentang 

politisasi hadis di media sosial (penggunaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n sebagai alat 

legitimasi ideologi politik dalam akun BDK) dengan mengajukan tiga pertanyaan. 

Secara mendasar, politisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

hal yang membuat keadaan (perbuatan, gagasan dan sebagainya) bersifat politis.64 

Jika dikaitkan dengan hadis Nabi, maka politisasi hadis dapat dimaknai sebagai 

suatu perbuatan baik itu berupa penyampaian gagasan, ide, pemahaman atau yang 

lainnya berkenaan dengan hadis Nabi menjadi bersifat politik, bukan lagi dalam 

orientasi keagamaan.65 Dengan kata lain, terdapat pergeseran penggunaan hadis 

dari basis keagamaan ke arah yang bersifat politis.66 Istilah ‘politik’ tentu saja tidak 

hanya dipahami dalam konteks ‘kekuasaan agung’ atau politik praktis—

bernegara—melainkan sebagai tindikan individu atau kelompok untuk 

meningkatkan eksistensinya.67 Dalam menjawab rumusan masalah, studi ini 

 
64“Hasil Pencarian - KBBI Daring,” accessed June 4, 2023,  

65Seiring dengan merebaknya islamisasi yang cenderung radikal—proses arabisasi—

penafsiran tekstual sering juga mengarah pada politisasi hadis untuk membenturkan agama dengan 

budaya lokal. Memang, politisasi hadis dalam dimensi sosial merupakan hal yang tak terelakkan, 

bahkan itu sudah terjadi sejak masa awal sejarah di antara sekte yang berkembang dalam Islam. 

Nadirsyah Hosen, Saring Sebelum Sharing; Pilih Hadis Sahih, Teladani Kisah Nabi dan Lawan 

Berita Hoaks, (Yogyakarta:Bentang 2019).  
66Politisasi hadis sebagai bagian dari instrumen keagamaan menjadi salah satu konsep 

penting dalam memahami teologi Islam politik yang memandang agama sebagai sesuatu yang 

memiliki daya fungsional strategis terhadap realitas politik yang ada. Selengkapnya lihat, Budi 

Kurniawan, “Politisasi Agama Di Tahun Politik: Politik Pasca-Kebenaran Di Indonesia Dan 

Ancaman Bagi Demokrasi,” Jurnal Sosiologi Agama 12, no. 1 (2018): 137, 

https://doi.org/10.14421/jsa.2018.121-07. 
67 Sumanto Al Qurtuby, “Sejarah Politik Politisasi Agama Dan Dampaknya Di Indonesia,” 

Maarif 13, no. 2 (2018): 45, https://doi.org/10.47651/mrf.v13i2.21. 
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mengadopsi teori kritik nalar ‘A<bid al-Ja<biri dan politisasi agama (Islam) Bassam 

Tibi sebagai alat baca.   

Pengaplikasian kritik nalar al-Ja<biri dijadikan sebagai langkah awal untuk 

menyoal konstruksi pemaknaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n BDK yang sekaligus 

menjadi jawaban atas rumusan masalah kedua. Teori ini penulis adopsi dari salah 

satu karyanya ketika membahas formasi dan kritik nalar Arab.68 Dalam 

pengaplikasiannya, setidaknya terdapat dua aspek utama. Pertama, pemikiran 

sebagai metode (alat). Kedua, pemikiran sebagai produk (hasil). Kedua aspek ini 

saling bertaut satu sama lain, jika menggunakan metode kritis maka hasil 

pemikirannya juga pasti bersifat kritis dan jika menggunakan metode deskriptif, 

hasil pemikirannya juga pasti bersifat deskriptif. Lebih lanjut, dalam pandangan al-

Jabiri, pemikiran sebagai nalar terbagi atas dua klasifikasi yakni nalar pembentuk 

(al-Aql Muqawwim) atau nalar murni yang membedakan antara manusia dan hewan 

dan nalar terbentuk (al-Aql al-Muqawwan) atau nalar manusia yang dibentuk oleh 

ideologi, aliran atau budaya masyarakat di mana orang tersebut hidup. 69 Gagasan 

al-Ja<biri akan diadopsi dalam penelitian ini dengan posisi yang sedikit berbeda, 

yang lebih menekankan pada penalaran terhadap pemaknaan hadis-hadis al-

S}ah}i>hai>n BDK.  

Adapun teori politisasi agama (Islam) Bassam Tibi70 dijadikan sebagai 

langkah lanjutan untuk mengungkap bentuk politisasi hadis-hadis S}ah}i>hai>n BDK. 

 
68 Muhammad Abid Al-Jabiri, Takwin Al-Aql Al-Arabi (Beirut: Markaz Al-Tsaqafi Al-

Arabi, 1991). 
69 Al-Jabiri, 15. 
70Bassam Tibi adalah ilmuan politik dan Profesor senior bidang hubungan Internasional. 

Antara tahun 1973 dan 2009 ia mengajar di Universitas Goettingen, dan menjadi profesor tamu di 

Universitas Cornell hingga tahun 2010. Karyanya telah diterjemahkan ke dalam 16 bahasa, dan ia 
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Pemilihan gagasan Tibi berangkat dari hasil analisa yang panjang atas ragam karya 

kesarjanaan tentang politisasi agama.71 Dari hasil penelaahan penulis, gagasan Tibi 

dalam dua karyanya—Islamisme and Islam dan The Politicization of Islam into 

Islamism in the Context of Global Religious Fundamentalism—menjadi karya yang 

paling relevan untuk diadopsi dalam kaitannya dengan isu yang penulis angkat. 

Munculnya gagasan ini oleh Tibi dilatari oleh masifnya ragam gerakan Islamisme 

yang menjadikan Islam sebagai legitimasi ideologi politiknya. Menurut Tibi, 

menguaknya gejala politisasi ini setidaknya disebabkan oleh dua hal. Pertama, 

adanya fenomena krisis identitas yang dipicu oleh perjumpaan dengan modernitas. 

Kedua, terjadinya krisis sosial dan ekonomi sebagai akibat dari kegagalan reformasi 

Islam, keadaan ini menjadi lahan subur bagi timbulnya ideologi-ideologi 

keagamaan yang menawarkan janji-janji pembebasan.72 Secara garis besar kedua 

karya Tibi ini memuat pandangan yang serius terkait perbedaan Islam sebagai 

agama ‘keyakinan’ dan Islamisme sebagai gerakan keagamaan yang menjadikan 

instrumen agama sebagai alat legitimasi ideologi politiknya. Pada bagian 

 
telah menerbitkan sejumlah besar buku termasuk Islam's Predicament with Modernity;, Islamism 

and Islam; dan The Shari'a State dan lainnya. Presiden Jerman Roman Herzog menganugerahinya 

pada tahun 1995 dengan Medali/Dekorasi Negara tertinggi untuk "menjembatani antara Islam dan 

Barat. Lihat,  “Curriculum Vitae | Bassam Tibi,” accessed November 28, 2023, 

https://www.bassamtibi.de/?page_id=17. 
71 Gorana Ognjenović and Jasna Jozelić, Politicization of Religion, the Power of State, 

Nation, and Faith: The Case of Former Yugoslavia and Its Successor States, Palgrave Studies in 

Religion, Politics, and Policy, 2014, http://files/2/(Palgrave Studies in Religion, Politics, and Policy) 

Gorana Ognjenović, Jasna Jozelić-Politicization of Religion and the Power of State, Nation, and 

Faith_ The Case of Former Yugoslavia and its .pdf; David Scott Domke and Kevin M. Coe, The 

God Strategy: How Religion Became A Political Weapon In America (Oxfod University Press, 

2007); Nanang Hasan Susanto, “Politicization of Religion and the Future of Democracy in Indonesia 

in Populism Theory,” Journal for the Study of Religions and Ideologies 18, no. 54 (2019): 139–58; 

Svante E Cornell, “The Politicization of Islam in Azerbaijan,” Silk Road Paper, no. October (2006); 

Z. Fareen Parvez, Politicizing Islam The Islamic Revival in France and India (New York: Oxfod 

University Press, 2017). 
72 Bassam Tibi, The Crisis of Modern Islam: A Preindustrial Culture in the Scientific-

Technological Age (America: The University of Utah Press, 1988), 140. 
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pengantar—Islamism and Islam—Tibi secara tegas menyatakan bahwa Islamisme 

bukan bagian dari Islam, ia hanya sebatas tafsir politis atas ajaran Islam (al-Qur’an, 

hadis dan lainnya).73 Islamisme bagi Tibi tidak lain sebagai politik yang 

diagamakan (religionized politic) atau tawaran tatanan politik tertentu yang 

dikukuhkan dengan menggunakan instrumen Islam untuk menampilkan ‘dirinya’ 

sebagai wakil Tuhan. Dengan kata lain, Islamisme merupakan ideologi politik74 

yang memanfaatkan ajaran Islam, bukan lagi agama (Islam) itu sendiri.  

Aksi politisasi ajaran Islam (Al-Qur’am, hadis dan lainnya) oleh kelompok 

Islamisme secara jelas diuraikan oleh Tibi dalam karyanya The Politicization of 

Islam into Islamism.75 Karya ini diposisikan oleh Tibi sebagai tindak lanjut atas 

karya-kara sebelumnya. Melalui karya ini, Tibi dengan sangat apik berhasil 

menunjukkan bagaimana instrumen agama digunakan oleh kelompok Islamisme 

untuk melanggengkan masing-masing misi politisnya. Instrumen agama oleh 

kelompok Islamisme cenderung digunakan dengan konsep benturan peradaban 

(clash of civilization) yakni; membenturkan antara doktrin Islam dan politik 

modern, tatanan ilahi versus tatanan, negara Islam versus negara sekuler, 

musyawarah versus demokrasi sekuler, hukum syariat Allah versus positif buatan 

 
73 Bassam Tibi, Islamism and Islam (London: Yale University Press, 2012), 1. 
74Dalam karyanya Tibi setidaknya memetakan enam ciri utama ideologi Islamisme. 

Pertama, memandang Islam sebagai nizam Islam dan din wa al-daulah. Kedua, mengemban misi 

‘syariatisasi’ negara dengan menafsirkan al-Qur’an dan hadis untuk melanggengkan tawaran 

politiknya. Ketiga, memandang golongan Yahudi sebagai musuh utama yang akan menghancurkan 

Islam. Keempat, evolusi jihad tradisional menuju jihadisme. Kelima, domokratisasi dan posisi 

islamisme dalam suatu negara. Keenam, obsesi pemurnian ajaran Islam yang diklaim terkontaminasi 

oleh pemikiran dan budaya Barat. Lihat, Tibi, Islamism and Islam. 
75Bassam Tibi, “The Politicization of Islam into Islamism in the Context of Global 

Religious Fundamentalism,” Journal of the Middle East and Africa 1, no. 2 (2010): 153–70, 

https://doi.org/10.1080/21520844.2010.517512. 
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manusia dan lainnya.76 Dalam konsep politisasi agama (Islam) oleh Islamisme Tibi 

menekankan terkait ‘aksi’ interpretasi manipulatif atas teks-teks keagamaan dengan 

cara indoktrinisasi, kampanye (negatif terhadap lawan politik dan positif terhadap 

ideologinya) untuk memengaruhi konsensus keagamaan dalam upaya 

melanggengkan misi ideologi politiknya.77  

Adapun diagram aplikasi kerangka teori yang penulis gunakan dalam studi 

ini yakni sebagai berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yang 

didasarkan pada studi kepustakaan (library research) dan netnografi 

(netnography). Studi netnografi yang dikembangkan oleh Robert V. Kozinets78 

dipilih untuk memahami ruang siber dalam proses penelusuran data yang tersedia 

dalam jejak digital. Dalam penelitian ini, terdapat dua kategori sumber data yang 

 
76 Tibi, 166; Tibi, The Crisis of Modern Islam: A Preindustrial Culture in the Scientific-

Technological Age, 140. 
77 Tibi, “The Politicization of Islam into Islamism in the Context of Global Religious 

Fundamentalism,” 157. 
78 Robert V Kozinets, Netnography: Doing Ethnographic Research Online (California: 

SAGE Publication Inc, 2010). 
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digunakan yakni sumber data primer dan sekunder. Sumber primer mengacu pada 

unggahan-unggahan yang terdapat dalam akun Facebook, Website, Telegram dan 

Instagram BDK yang memuat narasi hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n terbitan tahun 2019 

(Januari-Desember) dan 2023 (Januari-Desember); kitab Sahih al-Bukhari; Sahih 

Muslim; Syarah Fathul Bari; al-Minha>j fi < Syarh{ Sah }i >h{ Muslim. Sedangkan sumber 

sekunder merujuk pada artikel-jurnal, buku-buku, disertasi, tesis dan laman website 

lainya yang relevan penelitian penulis.  

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling.79 Unggahan BDK yang memuat narasi hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n pada edisi 

terbitan tahun 2019 (Januari-Desember) dan tahun 2023 (Januari-September) 

dijadikan sebagai batasan dengan dua alasan utama. Pertama, pemilihan fokus 

kajian hanya pada konten hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n didasarkan pada adanya 

kecenderungan upaya eksploitasi posisi al-S}ah}i>hai>n dalam BDK yang oleh 

mainstream dipandang lebih superior dibanding riwayat lain yang terlihat dari dua 

aspek, yakni dominansi penggunaan kedua riwayat tersebut dibanding riwayat lain 

dan penggunaan diksi ketika mengutipnya dengan kalimat “hadis ini sudah jelas 

kesahihannya, namun ironisnya justru malah diabaikan oleh kaum Muslim 

sendiri”. Kedua, pemilihan konteks kajian hanya dalam kurun waktu tahun 2019 

dan tahun 2023 didasarkan pada alasan bahwa, fase terbitan ini menjadi fase yang 

paling representatif untuk dieksplorasi/investigasi lebih lanjut dalam kaitannya 

dengan isu utama penelitian ini. Dari unggahan yang ada, penulis melakukan proses 

 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019). Ilker Etikan, “Comparison of Convenience Sampling and Purposive Sampling,” American 

Journal of Theoretical and Applied Statistics 5, no. 1 (2016): 1, 

https://doi.org/10.11648/j.ajtas.20160501.11. 
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seleksi dan dokumentasi dengan merujuk pada tawaran Matthew B. Milles dan 

Michael Hubberman yakni reduksi data, penyajian atau visualisasi data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data.80 Adapun perolehan literatur terkait, 

proses penelusuran dilakukan secara manual dan digital. Sistem manual yang 

penulis maksud ialah dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur versi cetak 

yang erat kaitannya dengan tema kajian. Sedangkan sistem digital ialah dengan 

melakukan penelusuran literatur dari berbagai laman jurnal dan aplikasi seperti 

lidwa pustaka, maktabah syamilah dan yang lainnya.    

Adapun analisis data dilakukan dengan beberapa langkah yang akan tersaji 

dalam bab tiga dan empat. Dalam proses analisis data, penelitian ini menggunakan 

teori kritik nalar ‘A<bid al-Ja<biri dan politisasi agama (Islam) Bassam Tibi sebagai 

alat baca. Pendekatan yang digunakan dalam proses penalaran teks BDK didasarkan 

pada pembedaan Mircea Elide antara makna internal dari sistem tekstual dan 

simbolik serta cara-cara penggunaan dan penafsirannya yang dipengaruhi oleh 

perubahan-perubahan dalam kehidupan sosial.81 Untuk mengategorikan suatu hadis 

(al-S}ah}i>hai>n) dipolitisasi atau tidak, dilakukan dengan empat tahap pengujian.82 

 
80Reduksi data adalah menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan dan 

mengabstraksikan narasi-narasi unggahan yang memuat konten hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n dalam 

BDK. Setelah proses pemilihan data, tahap selanjutnya adalah visualisasi data sebelum disusun, 

disortir dan dirangkai untuk membuat kesimpulan yang memungkinkan. Lihat, Matthew B., author 

Miles, “Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook,” 2014, 30-32, http://lib.ui.ac.id.   
81 Mircea Eliade, Images and Symbols; Studies in Religious Symbolism MIRCEA, vol. 18 

(America: Princeton University Press, 1991).  
82 Indikator utama yang digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan suatu teks 

keagamaan dipolitisasi atau tidak merujuk pada pandangan Masyukri Abdullan—Guru besar bidang 

fiqih politik Islam—ketiga-tiganya juga muncul dalam BDK, meliputi penggunaan dalil yang 

bersifat khilafiah dengan klaim unilateral, penggunaan dalil yang disertai dengan kampanye negatif 

(kebencian dan atau permusuhan terhadap lawan politik (sistem pemerintahan yang berlaku); narasi 

yang dibangun hanya berorientasi pada kepentingan kelompok dan mengabaikan kepentingan 

nasional. Lihat, “Sekolah Pascasarjana | Membendung Politisasi Agama,” accessed 

November 20, 2023, https://graduate.uinjkt.ac.id/?p=19353. 
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Pertama, pengujian terhadap kesesuaian konteks hadis. Pada tahap ini historisitas 

munculnya suatu hadis—asba >b al-Wurud—dijadikan sebagai indikator utama 

untuk mencermati kecocokan antara penggunaan hadis dan konteks 

kemunculannya. Kedua, pengujian terhadap penyajian hadis dan maknanya yang 

meliputi pola pengutipan, pemilihan sumber dan metode pemaknaan. Ketiga, ada 

atau tidaknya penyelewengan makna hadis baik itu berupa jumping conlusion 

ataupun truth claim. Keempat, penggunaan hadis untuk memberikan dorongan 

teologis (mobilisasi massa) untuk melakukan aksi ‘kudeta konstitusi’ yang dilihat 

dari pemaknaan hadisnya.  

G. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis, pembahasan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab 

yang terintegrasi satu sama lain. Pada bab pertama (I) berisi pendahuluan yang 

tercakup dalam tujuh aspek di antaranya: latar belakang masalah yang mengilhami 

penulis untuk melalukan studi lanjutan; rumusan masalah berupa formulasi 

pertanyaan penelitian; tujuan dan manfaat sebagai basis urgensitas penelitian; 

kajian pustaka yang memuat upaya evaluatif penulis atas studi-studi yang ada untuk 

menentukan posisi kebaharuan penelitian; kerangka teori berupa bangunan konsep 

berpikir untuk membongkar problem studi; metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Pada bab dua (II) memuat diskursus seputar Islam politik (Islamisme); hadis 

Nabi saw dan media sosial. Ulasan atas tiga aspek ini penting untuk dihadirkan 

sebagai pijakan teoritis penelitian. Bab ini akan terbagi dalam beberapa kategori, 

meliputi; genealogi dan cikal bakal gerakan keagamaan yang memolitisasi agama—
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termasuk hadis Nabi saw—baik itu era klasik ataupun kontemporer; dinamika 

penggunaan hadis nabi (klaim unilateral multi-identitas); posisi al-S}ah}i>hai>n sebagai 

kitab hadis otoritatif beserta komentar maintream ulama; dan peranan media sosial 

dalam persebaran ideologi keberagamaan/peneguhan identitas.  

Pada bab tiga (III) akan  difokuskan pada tiga aspek utama yakni ulasan 

seputar akun BDK, pemetaan tema dan sumber rujukan penulisannya. Ulasan 

terkait akun BDK akan dijabarkan ke dalam lima poin penting yakni; analisis 

sejarah dan aktor di balik persebarannya; tampilan desain lembar BDK dan jejaring 

media online BDK. Sedangkan sub bab bahasan kedua akan dikategorikan dalam 

dua sub yakni pemetaan tema buletin dan sumber rujukan penulisan konten BDK.   

Pada bab empat (IV) akan diulas tentang nalar kritis atas konstruksi 

pemaknaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n BDK dan bentuk-bentuk politisasinya yang 

sekaligus diposisikan sebagai jawaban atas rumusan yang diangkat dalam studi ini. 

Bab ini terbagi dalam empat pembahasan utama. Pertama, konten hadis-hadis al-

S}ah}i>hai>n BDK beserta pemaknaannya. Kedua, identifikasi posisi hadis al-S}ah}i>hai>n 

dan bentuk politisasinya. Ketiga, nalar kritis atas konstruksi penggunaan dan 

pemaknaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n BDK.  

Bab lima (V) berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Tentu, 

pada bab ini tidak hanya berhenti pada upaya untuk menyimpulkan hasil penelitian, 

melainkan juga akan dilengkapi dengan keterbatasan studi yang sekaligus sebagai 

jembatan penulis untuk memberikan saran bagi pemerhati kajian hadis, terkhusus 

pada isu tentang politisasi teks-teks keagamaan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian tesis ini pembaca akan mendapati bahwa hadis-hadis al-

S}ah}i>hai>n dalam akun BDK telah di-setting maknya untuk menyoal isu-isu 

pemerintahan. Meski secara konteks hadis ‘sama sekali’ tidak memiliki kaitan 

dengan persoalan pemerintahan, oleh BDK tetap dikerahkan maknya untuk 

menyoal persoalan itu. Pada posisi ini hadis Nabi telah dieksploitasi dan dicerabut 

dari akar historisnya untuk mendesimenasikan tawaran tatanan politik (religionized 

politics) yang tengah diperjuangkan. Atas dasar ini, argumen yang mengatakan 

bahwa BDK lebih tepat diposisikan sebagai buletin politik dibanding buletin 

dakwah dapat dibenarkan. Melalui pembacaan kritik nalar al-Jabiri dan politisasi 

agama Bassam Tibi dapat disimpulkan beberapa poin utama. 

Hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n yang digunakan dalam akun BDK secara umum 

dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori besar. Pertama, hadis secara eksplisit 

berkaitan langsung dengan pemerintahan. Penggunaan hadis dalam kategori ini 

masif dihadirkan dalam ragam edisi BDK. Dari hasil penelusuran penulis, 

setidaknya terdapat dua puluh empat edisi yang menghadirkan hadis tentang 

pemerintahan dengan matan hadis yang beragam. Kedua, hadis yang tidak berkaitan 

langsung dengan tema pemerintahan. Meski tidak berkaitan langsung, secara 

keseluruhan oleh BDK tetap ditarik dalam konteks pemerintahan. Dibanding 

kategori pertama, kategori kedua ini tampak lebih masif digunakan oleh BDK 

dalam ragam edisinya. 
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Konstruksi pemaknaan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n dalam BDK tidak terlepas 

dari landasan filosofis-ideologis (totalitarian-sentralistik) yang diketahui memiliki 

kaitan erat dengan gerakan transnasional Hizb al-Tahrir Indonesia. Hal ini bisa 

dilihat dari highlight utama BDK—Islam kaffah—yang secara konsisten 

ditampilkan pada setiap edisinya. Jargon ‘Islam kaffah” yang diadopsi dari makna 

tekstual QS. Al-Baqarah/2:208 dengan praduga masyarakat Indonesia belum 

kaffah—atau bahkan jauh dari syariat Islam—menjadi semacam payung konsep 

(nalar pembentuk) pemaknaan teks-teks keagamaan yang dihadirkan (termasuk di 

dalamnya al-S}ah}i>hai>n). Berdasar pada makna politis-idelogis atas jargon ini, 

seluruh teks hadis al-S}ah}i>hai>n dikerahkan untuk menegaskan pentingnya 

penegakkan khilafah yang diklaim sebagai satu-satunya institusi/tatanan politik 

yang dapat mengantar pada penerapan syariat Islam secara kaffah (pemerintahan 

Tuhan). Dari sini juga lah  dipahami mengapa  pemilihan sumber dan metode 

pemaknaan hadis BDK juga kental dengan nuansa politis.   

Berkaitan dengan sumber pemaknaan, ditemukan dua bentuk yakni berupa 

dalil teologis dan akal (ra’yu). Kedua sumber ini dalam polarisasi yang lebih rinci 

terbagi dalam beberapa klasifikasi. Pertama—dalil teologis—meliputi ayat-ayat 

Al-Qur’an (untuk mengokohkan makna) hadis Nabi saw (memperinci makna bi al-

riwayah) dan  perkataan sahabat (memperinci makna). Kedua—akal/penalaran—

meliputi penalaran linguistik (kamus-kamus otoritatif), penalaran historis (sejarah 

kesuksesan khilafah) dan penalaran realitas kontemporer (narasi-narasi realitas 

berupa problem-problem kontemporer). Masing-masing dari sumber ini, 

dihadirkan dengan hanya mengambil bagian—‘organ’ dalil—yang seirama dengan 
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tatanan politik yang diperjuangkan. Adapun metode pemaknaan, yakni 

menggunakan paradigma tekstual-literalis dengan konsep dialektis-dikotomis 

yang terlihat dari dua aspek utama; pengabaian fakta historis hadis (asba>b al-

Wuru>d) dan absensi analisa pesan utama (ideal moral/maghza/maqasid) dari matan 

hadis al-S}ah}i>hai>n yang digunakan.     

Penempatan hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n oleh BDK dalam posisi dan fungsi 

yang berbeda menjadi basis utama terjadinya politisasi hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n 

dalam BDK. Dari hasil investigasi penulis, secara garis besar setidaknya ditemukan 

dua bentuk politisasi hadis dalam BDK. Pertama, penggunaan hadis-hadis al-

S}ah}i>hai>n sebagai instrumen untuk mengkritisi—kampanye negatif—atas sistem 

pemerintahan yang diterapkan di Indonesia melalui penonjolan ragam persoalan 

bangsa yang dibenturkan dengan makna tekstual literal hadis. Kedua, penggunaan 

hadis-hadis al-S}ah}i>hai>n sebagai instrumen untuk meneguhkan eksistensi ideologi 

Hizb al-Tahrir Indonesia (Islammisme) dengan mengerahkan makna hadis untuk 

menampilkan khilfah sebagai sistem yang ideal (pemerintahan Tuhan). 

Pengarusutamaan kedua aspek ini dilakukan oleh BDK dengan ragam cara—

sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian sumber dan metode pemaknaan—

di antaranya; dengan hanya mengambil ‘organ’ matan hadis; narasi sejarah; kutipan 

pandangan ulama otoritatif yang sesuai dengan narasi yang hendak dibangun.  

B. Saran 

Keberadaan studi ini dirasa masih banyak memuat ragam kekurangan. Jika 

ditelaah lebih jauh, terdapat beberapa isu atau fenomena menyangkut BDK—atau 

buletin Jumat pada umumnya—yang dapat dijadikan sebagai objek material 
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penelitian dengan menggunakan objek formal yang berbeda. Setidaknya terdapat 

tiga saran studi lanjutan yang dapat dilakukan. Pertama, melakukan analisa lebih 

mendalam dengan menggunakan objek formal yang berbeda, seperti halnya; 

Analisis Wacana Kritis atau Framming untuk menyorot bagaimana BDK 

memainkan wacana dalam mempengaruhi publik. Kedua, tinjauan studi komparatif 

dengan membandingkan BDK dengan buletin Jumat lainnya baik itu dari sisi 

fenomena kontestasi ataupun perbedaan metodologi pemaknaan teks-teks 

keagamaan yang termuat dalam masing-masing buletin. Ketiga, melihat keragaman 

isu yang direspons BDK, studi lanjutan dapat dilakukan dengan memfokuskan pada 

isu tertentu seperti halnya; isu gender ataupun toleransi perspektif BDK.  

Terlepas dari keterbatasan studi yang ada, penulis juga hendak 

menyampaikan rekomendasi bagi pemangku kebijakan, ormas Islam dan 

masyarakat umum. Pertama, untuk Dirjen Bimas Islam Kemenag RI; 

meningkatkan kampanye moderasi beragama melalui media yang sama yakni 

buletin Jumat secara masif, sistematis dan berkala. Kedua, untuk Ormas Islam; 

merespons secara aktif kritik yang dilayangkan oleh BDK dengan mematahkan 

argumentasinya; meningkatkan media online ormas untuk mengimbangi eksistensi 

BDK di ruang media. Ketiga, untuk masyarakat umum agar dapat dengan bijak 

memilih media yang dijadikan sumber rujukan keagamaan.  
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